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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 PEDOMAN transliterasi Arab-Latin ini berdasarkan SKB Menteri Agama 

serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/ U/ 1987 dengan beberapa adaptasi. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin:  

Tabel 0.1 : Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za  Z Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Tanda koma terbalik‘ ع

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ
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 Hamzah ‘ Apostrop (tanda ء

petik atas) 

 Ya Y Ye ي

 

B. Vocal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vocal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2 : Tabel Transliterasi Vocal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  َ  Fathah a A 

  ِ  Kasrah i I 

  ِ  Dammah u U 

 

2. Vocal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel. 0.3 : Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan ya ai A dan I ي  

 Fathah dan Wau au A dan U و  

 

 Contoh : 

 Kataba    ك ت ب   - 

 Fa’ala  ف ع ل    - 
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ل   -   Suila  س ع 

 Kaifa  ك يف   - 

وْل   -   haula  ح 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Tabel 0.4 : Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ى  ...ا    Fathah dan Alif a A dan garis di 

atas 

...ى    Kasrah dan ya i i dan garis di atas 

...و    Dammah dan 

Wau 

u U dan garis di 

atas 

  

 Contoh :  

 qāla  ق ال  - 

 - ا  م  ر    ramā 

 qīla   ق يل  - 

-ي ق ل ول       yaqūlu 

 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan  

dammah, transliterasinya adalah “t”.  
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2.  Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

3.  Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

contoh : 

Rawḍatu al-aṭfāli 

-  ال  طف  اال  ؤضة  ر    Rawḍatu al-aṭfāli 

رة يْ ن ة  د  م  لْ ا   - ن  وَّ الْم   al-madīnatu al-munawwarah 

لْ  - ةْ ح  ط    Ṭalḥah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh : 

ل   -  nazzala  ن زَّ

 al-birru  الب ر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2.  Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun qamariyyah, kata 

sandang "al" ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

tanpa tanda hubung (tanpa sempang/strip). 

 Contoh : 

ل  ا - ج  لرَّ  ar-rajulu 

 al-qalamu الْق ل م   -

 asy-syamsu الش مْس   -
ل ل   -  al-jalālu الْج 

 

 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof (’). Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata tidak ditransliterasikan dengan apostrof, 

karena huruf hamzah dalam tulisan Arab berupa alifr. 
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 Contoh : 

ذ   -  Ta`khużu ت أحْ 

 Syay’un ش يء   -

 An-Naw’u  النَّوْء   -

 Inna  إنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

 Contoh : 

ق   - از  يْر  الرَّ إ ن  الله  ف ه و  خ  ين  و   Wa innallāha fahuwa khayrurrāziqīn 

رْس اھ ا - م  اھ او  جْر   Bismillāhi majrāhā wa mursāhā  ب سْم  الله  م 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

 Contoh : 

ين - ب   الْع ال م  مْد  الله  ر     Al-hamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn ا لْح 

Al-hamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 
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يم - ح  ن  الرَّ حْم  -Ar-raḥmānir raḥīm/ Ar-raḥmān ar   الرَّ

raḥīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

يم   - ح  ر  ف وْر   Allāhu Gafūrun Raḥīmun الله  غ 

يْعاً - م  وْر  ج   Lillāhi al-umūru jamī‘an لله  الأ م 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul, “Resepsi Fungsional Hadis Dalam Menghafal Al-

Qur’an Pada Pondok Peesantren Diniyyah Al-Azhar Muaro Bungo, Jambi”, 

yang ditulis oleh Nahdiyin Nikmah, Nim 2115060012 Program Studi Ilmu Hadis 

fakultas Ushuludin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang Tahun 2026. 
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Penelitian ini meneliti tentang bagaimana sejarah difungsikannya hadis dalam 

menghafal al-Qur’an, pemahaman hadis tersebut di kalangan santri, dan hadis 

tersebut dipraktekkan dalam kegiatan menghafal al-Qur’an.    

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, deskriptif dan resepsi 

fungsional hadis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif, dengan wawancara mendalam secara semi terstruktur dengan kepala 

divisi tahfizd, ustadz/ustadzah Pondok Pesantren dan para santri serta dokumentasi. 

Data dianalisis secara deskriptif analitis dengan kerangka resepsi fungsional hadis 

bagaimana hadis dipraktikkan dan berfungsi dalam kehidupan santri berdasarkan 

data lapangan.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melacak sejarah difungsikannya 

hadis dalam menghafal al-Qur’an pada Pondok Pesantren Diniyyah al-Azhar, 

mengetahui dan menganalisa pemahaman hadis tersebut di kalangan santri dan 

menelusuri bagaimana hadis tersebut dipraktikkan dalam kegiatan menghafal al-

Qur’an. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa sejarah difungsikannya hadis tentang 

keutamaan menghafal al-Qur’an menjadi landasan motivasi dalam program tahfiz 

di pesantren sejak tahun 2013, pemahaman hadis di kalangan santri tidak hanya 

sebagai teks normatif tetapi sebagai sumber motivasi, dorongan untuk menjaga 

konsisten hafalan, meningkatkan kedisiplinan serta menumbuhkan kesadaran 

bahwa menghafal al-Qur’an merupakan amal jangka Panjang bagi diri sendiri dan 

keluarga dan praktek menghafal al-Qur’an diwujudkan secara nyata dalam 

keseharian santri melalui berbagai kegiatan tahfiz yang terstruktur, seperti setoran 

hafalan rutin, muroja’ah terjadwal, karantina tahfiz, serta wisuda tahfiz sebagai 

bentuk apresiasi. 

Kata kunci : Resepsi fungsional hadis, Syafa’at menghafal al-Qur’an,  Pondok 

Pesantren Diniyyah al-Azhar Muaro Bungo, Jambi. 
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